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Abstrak
 

Proses perencanaan pembangunan melalui musyawarah pembangunan kelurahan (musbangkel) di Kelurahan

Terusan Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak era pasca otonomi daerah masih dilaksanakan

oleh Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa/Kelurahan (LKMDIK). Dalam membuat usulan rencana

pembangunan ini masih belum melibatkan semua stakeholders yang ada di masyarakat. Ketua Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa/Kelurahan hanya mengundang beberapa unsur terkait sehingga aspirasi dart

masyarakat tidak bisa tersampaikan oleh mereka yang hadir. Disamping itu juga usulan yang dibuat belum

diambil dari aspirasi masyarakat yang paling bawah seperti RT. Faktor lain yang menyebabkan masyarakat

di Kelurahan Terusan ini masih kurang berpartisipasi adalah model perencanaan yang top down dimana

peranan pemerintah kabupaten lebih besar dalam penyusunan rencana pembangunan.

 

Tesis ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam

pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan melalui musbangkel dengan mengacu pada

teori Oakley, Abe dan Soetrisno serta upaya atau cara apa yang telah dilakukan agar kesempatan masyarakat

berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan di Kelurahan Terusan dapat lebih terwujud.

 

Metode penelitian ini menggunakan Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber

datanya ialah informan yang didukung oleh dokumen serta pustaka. Informan-informan penting yang

menjadi sampel penelitian ini adalah mereka yang tertibat dalam musbangkel, sedangkan teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi kepustakaan.

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang dihadapi yaitu peserta yang ikut dalam

musbangkel memiliki tingkat pengetahuan dan wawasan yang masih terbatas, belum adanya informasi yang

lengkap dari pemerintah kabupaten seperti Poldas, Propeda dan Renstra dalam penyusunan perencanan

pembangunan, peranan pemerintah kabupaten yang masih dominan dalam menentukan proyek atau program

yang akan dilaksanakan serta belum adanya dana clan pemda untuk membantu pelaksanaan musbangkel di

Kelurahan Terusan.

 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya atau Cara guna memberikan kesempatan kepada masyarakat dapat

berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan yaitu penjaringan aspirasi masyarakat yang dilakukan oleh

pemerintah kabupaten namun dalam penjaringan aspirasi masyarakat ini belum berhasil terlaksana dengan

baik karena mereka yang hadir tidak mewakili masyarakat dan kebanyakan membawa kepentingan pribadi.

Kemudian penyampaian aspirasi oleh masyarakat melalui Rukun Tetangga. Penyampaian aspirasi ini belum

berhasil karena masyarakat yang menyampaikan usulan pembangunan yaitu mereka yang dekat dengan

pejabat pemda. Dalam hal ini usulan yang disampaikan lebih mengarah pada kepentingan sekelompok
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masyarakat.

 

Untuk itu disarankan kiranya dalam rekruitment pengurus LKMD, Ketua RT dan perangkat kelurahan perlu

diperhatikan lagi Latar belakang pendidiikannya, pengalaman kerja dan umur dari peserta musbangkel.

Untuk pelaksanaan rnusbangkel pada masa yang akan datang kiranya sudah sampai informasi pada pars

peserta rapat mengenai dokumen perencanaan pembangunan daerah. Peran pemerintah saat ini diharapkan

sebagai fasilitator. Perlu dialokasikan dana oleh pemerintah kabupaten kepada pemerintah kelurahan untuk

pelaksanaan musyawarah pernbangunan kelurahan (musbangkel) sehingga memperlancar mekanisme

perencanaan pembangunan dari bawah. Sistem penjaringan aspirasi oleh pemerintah kabupaten dan

penyampaian aspirasi oleh masyarakat kiranya perlu diperbaharui lagi mekanismenya. Untuk itu partisipasi

masyarakat dalam perencanaan pembangunan saat ini masih perlu melalui mekanisme musyawarah

pernbangunan kelurahan mengingat dengan forum ini melibatkan semua stakeholders yang ada di

masyarakat dan mereka yang ikut serta dalam rapat lebih mengetahui apa yang menjadi kebutuhan

masyarakat di lingkungannya.


